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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh corporate
governance, profitabilitas terhadap pengungkapan resiko keuangan pada
perusahaan keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran
dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, komposisi komisaris
independen, jumlah rapat komite audit komposisi komite audit independen,
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 198 Perusahaan Keuangan dengan menggunakan teknik
purposing sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik
deskriptif, asumsi klasik dan regresi linier berganda dan alat yang digunakan
progam SPSS 20. Hasil pengujian dan pembahasan membuktikan variabel
independen ukuran dewan komisaris, komposisi komisaris independen,
profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap pegungkapan resiko keuangan
sedangkan variabel independen jumlah rapat komisaris independen, komposisi
komite audit independen, dan jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan resiko keuangan.

Kata kunci : Corporate  Governance, Financial Risk  Disclosure,
Pengungkapan Resiko, Profitabilitas, Resiko Keuangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin ketatnya persaingan bisnis, medorong setiap perusahaan untuk lebih
transparan dalam mengungkapkan informasinya. Semakin banyak pihak yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan maka semakin banyak pula informasi
yang perlu diungkapkan harus dapat dipahami, transparan, relevan dan dapat
dipercaya, karena informasi tersebut dibutuhkan khususnya pihak investor. Hal
tersebut karena kegiatan investasi merupakan kegiatan yang mengandung resiko
dan ketidakpastian. Karena terdapat resiko, maka informasi yang disajikan oleh
perusahaan diharapkan dapat mengurangi tingkat resiko dan ketidakpastian yang
dihadapi oleh investor. Maka diperlukanya adanya pengungkapan (disclosure)
yang memadai (Fathimiyah dkk, 2012).

Pengungkapan (disclosure) memberikan implikasi bahwa keterbukaan
merupakaan publik terhadap manajemen didalam sistem korporasi. Dengan kata
lain, kualitas mekanisme corporate governance seharusnya dari tingkat
keterbukaan atau transparasi (Fathimiyah dkk, 2012). Pengungkapan resiko
finansial berkaitan dengan pengungkapan resiko finansial berkaitan dengan
pengungkapan mengenai keberadaan resiko, manajemen resiko dan arah kebijakan
resiko finansial. Menurut Oorschot (1009), beberapa tahun lalu pengungkapan
resiko masih bersifat sukarela, khususnya yang berkaitan dengan instrumen
finansial. Ho & Wong (2001) mendefinisika corporate governance sebagai cara
yang efektif untuk menggambarkan hak dan tanggungjawab masing-masing
kelompok stakeholder dalam perusahaan dimana transparasi adalah indikator
utama standar tata kelola perusahaan dalam sebuah ekonomi. Penerapan corporate
governance memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan informasi perusahaan
(Ho & Wong, 2001: Khomsiyah, 2003). Ettredge., et al. (2010) dalam
penelitiannya bahwa kualitas corporate governance memiliki pengaruh positif

dengan kualitas kepatuhan pengungkapan wajib dalam pelaporan keuangan



namun juga perlu pengungkapan informasi-informasi lain yang mampu
mempengaruhi pertimbangan para stakeholder dalam proses pengambilan
keputusan. Pengungkapan risiko merupakan salah satu bagian dari pengungkapan
informasi lain dalam pelaporan keuangan yang menyajikan informasi kualitatif

dalam laporan tahunan perusahaan.

Pengungkapan resiko adalah salah satu fakto yang penting dalam pelaporan
keuangan perusahaan karena memuat informasi mengenai bagaimana manajemen
mengelola resiko serta bagaimana dampaknya terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Secara umum, pengungkapan resiko dsajiikan pada bagian Corporate
Governance. Melalui pengungkapan resiko dalam laporan tahunan, perusahaan
menjadi lebih transparan dalam menyajikan informasi kepada seluruh
stakeholdernya. Perusahaan keuangan memiliki ketentuan yang lebih ketat terkait
pengungkapan resiko daripada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Ketentuan yang membedakan keduanya yaitu selain harus
memenuhi ketentuan PSAK 60 dan Keputusan Ketua Bapepam LK Nomor: Kep-
431/BL/2012, perusahaan keuangan juga diwajibkan memenuhi ketentuan
minimum pengungkapan seperti yang disyaratkan dalam peraturan Bank
Indonesia Nomor 14/14/PBI1/2012. Ketentuan lain yaitu perusahaan keuangan
diwajibkan mengungkapkan keberadaan komite manajemen resiko, sedangkan

perusahaan nonkeuangan hanya sekedar himbauan (Wardhana, 2013).

Pengungkapan resiko merupakan pengungkapan atas resiko-resiko yang telah
berhasil dikelola oleh sebuah perusahaan atau pengungkapan atas bagaimana
perusahaan dalam mengendalikan resiko yang berkaitan dimasa yang akan datang
(Riski,2013). Informasi mengenai resiko perusahaan dapat memberikan manfaat
bagi pengguna informasi akuntansi khususnya bagi perusahaan, informasi resiko
dapat membantu mengelola perubahan, menurunkan biaya modal bagi alur bisnis

perusahaan dimasa mendatang (Mubarok,2013).

Di Indonesia diberitakan Seputar Indonesia 13 Agustus 2012, mengenai kurang
dari 20% penurunan kapital yang parah dalam sebuah perusahaan diakibatkan



resiko keuangan sebagai hasil dari kesalahan manajemen resiko, penurunan
permintaan inti produk, dan kegagalan mencapai sinergi dari proses akuisisi.
Adanya kasus-kasus yang menyita perhatian masyarakat seperti kasus
pembobolan bank pada tahun 2011, seperti pada Bank Mandiri, BNI 46, BRI, BII,
City Bank, dan BPR Pundi Artha akibat bank mengabaikan resiko dalam bisnis
yang dijalani dan tidak menerapkan manajemen resiko dengan baik. Contoh kasus
Citibank yag terjadi dan mulai terkuak pada Maret 2011, kasus ini bermulaketika
pihak Citibank mendapat aduan dari tiga nasabahnya terkait dengan dana nasabah
yang ada ditabungan menghilang, pihak Citibank melaporkan kejadian tersebut
kepada pihak polisi. Setelah dilakukan penyelidikan ternyata terdapat pembobolan
dana nasabah yang dilakukan oleh karyawan senior yang menjabat sebagai vice
president di bank tersebut yang bernama Melinda Dee alia Inong Melinda. Kasus
kejahatan perbankan di Citibank dinilai ahli hukum Yenti Ganarsih sebagai bukti
lemahnya pengawasan bank. la mencontohkan, kasus yang dilakukan Melinda
sebenarnya tidak akan terjadi jika bank tegas melakukan pemeriksaan

(www.tempo.com. 14, Maret 2019).

Penelitian mengenai pengungkapan resiko keuangan merupakan topik yang masih
sedikit dibahas. Penelitian lebih lanjut mengenai pengungkapan resiko keuangan
di Indonesia diperlukan mengingat pentingnya pengungkapan resiko keuangan,
kurangnya penelitian mengenai pengungkapan resiko keuangan, agar
pengungkapan resiko dalam laporan tahunan mencukupi kebutuhan informasi para
stakeholders dan sesuai dengan peraturan yang ada, maka diperlukan adanya
corporate governance dan profitabilitas. Dewan komisaris adalah init dari
pelaksanaan good corporate governance dalam perusahaan (Anggraeni, 2015).
Selain itu, dewan komisaris adalah puncak dari sistem pengelolaan internal yang
memiliki peranan sangat penting dalam perusahaan. Peran dari dewan komisaris
diantaranya yaitu menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi
manajemen dalam mengelola perusahaan serta mewajibkan terlaksananya
transparasi, termasuk didalamnya adalah pengungkapan resiko perusahaan Rapat

dewan komisaris secara potensi merupakan peristiwa penting dalam manajemen



sebuah perusahaan.rapat dapat dijadikan forumn untuk menghindari asimentri
informasi tentang kondisi perusahaan (Wahyuni, 2012). Abeysekera (2008)
menyatakan bahwa corporate governane yang di reperesentasikan dengan ukuran
dewan komisaris yang besar diharapkan memunculkan perpaduan skill antar
anggotanya sehingga berpengaruh terhadap kualitas informasi yang disampingkan
perusahaan termasuk juga berkaitan dengan pengungkapan resiko keuangan.

Menurut FCGI (2011), komponen lain yang mendukung terlaksananya corporate
governance yang baik, yaitu komite audit. Suhardjanto dan Permatasari (2009)
menyatakan bahw komite audit dipandang sebagai alat menghindari kecurangan
dalam pelaporan keuangan dan memonitoring Kkinerja manajemen termasuk
disclosure. Semakin independen komite audit, diharapkan semakin meningkatkan
kepatuhan terhadap pengungkapan resiko keuangan. Sedangkan menurut
Peraturan Nomor 1X.1.5 dalam lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-
29/PM/2004 mengemukakan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk
olen dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan
fungsinya. Berdasarkan definisi — definisi diatas, maka dapat dijelaskan bahwa
komite audit dibentuk oleh dewan komisaris yang berkerjasama dalam
melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Salah satu tugasnya yaitu
memastikan efektivitas sistem pengendalian intern. Selain itu, komite audit juga

bertanggungjawab kepada dewan komisaris.

Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntunga (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal
saham yang tertentu. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka
akan semakin luas pengungkapan resiko yang dilakukan karena menunjukan
kepada stakeholder mengenai kemampuan perusahaan dalam mengefisienkan
penggunaan modal di dalam perusahaannya. Perusahaan dengan profitabilitas
yang tinggi serta diikuti dengan risiko yang tinggi pula, akan terdorong untuk
mengungkapkan informasi risiko yang semakin luas. Terdapat hubungan positif
antara profitabilitas perusahaan dengan luas pengungkapan risiko, karena manajer

perusahaan dalam upaya meningkatkan keuntungan (profitabilitas) akan



memberikan informasi yang lebih luas dalam rangka untuk meningkatkan
kepercayaan para investor yang pada gilirannya akan meningkatkan kompensasi
yang akan mereka terima (S Singhvi dan Desai, 1971 dalam(Aljifri & Hussainey,
2007).

Penelitian ini merujuk dari penelitian Astawan (2017) Perbedaan penelitian ini
yaitu dengan tahun penelitian yang terbaru yaitu 2015-2017 serta menambahan
variabel dari penelitian sebelumnya yaitu profitabilitas dan mengganti entitas dari
perusahaan perbankan menjadi perusahaan keuangan. Penelitian ini penting
dilakukan karena beberapa hal, pertama fokus penelitian dilakukan pada
perusahaan keuangan (finansial). Selain itu, penelitian mengenai peran corporate
governance dan profitabilitas dalam pengungkapan resiko keuangan untuk
perusahaan keuangan di Indonesia masih sedikit dilakukan. Studi empiris di
perlukan untuk membangun pendekatan dalam mengukur kualitas dari
pengungkapan resiko. Kedua, terjadinya krisis keuangan tahun 2007. Perhatian
terhadap pengungkapan risiko sebagai bentuk pengawasan dan transparasi
informasi dalam industri perbankan mengalami peningkatan sehingga penelitian
ini menjadi relevan untuk dilakukan karena dapat memberikan kontribusi sebagai
sound basi literature untuk penelitian selanjutnya terkait dengan pengungkapan
resiko keuangan di Indonesia (Oorschot, 2009).Berdasarkan uraian tersebut, maka
judul penelitian ini adalah: “Pengaruh Corporate Governance dan Profitabilitas
terhadap Pengungkapan Resiko Keuangan: Studi Empiris Perusahaan

Keuangan Indonesia”.
1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari agar pembahas ini tidak menyimpang dari materi
pokoknya penelitian ini mempunyai batasan ruang lingkup yaitu:

1. Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh corporate governance,
profitabilitas terhadap pengungkapan resiko keuangan pada perusahaan
keuangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.

2. Variabel dependen yaitu pengungkapan resiko kuangan.



Variabel independen yaitu corporate governance yang di presentasikan
dengan ukuran dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, komposisi
komisaris independen, komposisi komite audit independen, jumlah rapat
komite audit.

Variabel Independen lainnya yaitu profitabilitas ( ROE ).

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
skunder yang bersumber dari laporan keuangan seluruh perusahaan
keuangan yang sudah diaudit oleh auditor independen dan telah di publikasi

secara lengkap di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

1.3 Rumusan Masalah

Mengacu pada penelitian terdahulu, maka permasalah yang ingin di kaji dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan?
Apakah jumlah rapat dewan komisari berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan?
Apakah komposisi komisaris independen berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan?
Apakah komposisi komite audit independen berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan?
Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan?

Apakah ROE berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan?



1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dia atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

1.5

Untuk membuktikan secara empiris apakah ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah jumlah rapat dewan komisaris
mempengaruhi tingkat pengungkapan resiko keuangan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah komposisi komisaris independen
mempengaruhi tingkat pengungkapan resiko keuangan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah komposisi komite audit
independen mempengaruhi tingkat pengungkapan resiko keuangan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah jumlah rapat komite audit
mempengaruhi tingkat pengungkapan resiko keuangan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah ROE berpengaruh terhadap

pengungkapan resiko keuangan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Bagi akademisi, menjadi referensi bagi penelitian tentang manajemen
resiko, Kkhususnya pengungkapan resiko keuangan pada perusahaan
keuangan di Indonesia

Bagi perusahaan keuangan dan praktisinya, bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan tentang praktik manajemen resiko, khususnya pengungkapan
resiko keuangan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
manajemen dalam praktik penerapan pengungkapan resiko keuangan.

Bagi stakeholder dan pihak-pihak yang berkepentingan, dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan fungsi
pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan, terutama dalam pengelolaan

dan pengungkapan resiko keuangan.



1.6 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab Il :

Bab IV :

Bab V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, ruang lingkup penelitian,
perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang kajian pustaka baik dari buku-buku ilmiah,
maupun sumber-sumber terkain dengan topik penelitian, kerangka

pemikiran, dan pengembangan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Bab ini memguraikan tentang metodologi penelitian yang berisi
mengenai teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, dan alat

analisis yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum yang memberikan
penjelasan secara singkat objek yang diteliti, deskripsi data yang

menjadi materi untuk dianalisa dalam pembahasan.

: SIMPULAN DAN SARAN

Dalam Bab ini menguraikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

dan saran-saran bagi pihak yang berkepentingan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN






BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Agency

Teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling
bertentangan yaitu prinsipal dan agen. Hubungan keagenan adalah suatu kontak
dimana satu atau lebih (prinsipal) memerintahkan orang lain (agen) untuk
melakukan saatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada
agency membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 2013). Jika
prinsipal dan agen memiliki tjuan yang sama maka agen akan mendukung dan
melaksanakan semua yang diperintahkan oleh prinsipal. Hal ini yang menjadikan
adanya konflik keagenan, konflik keagenan yang terjadi antara agen dan prinsipal
dapat diminimalkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan pengungkan
corporate governance (Evianisa & Hermailinda 2014). Pengertian corporate
governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengurus (peneglola) perusahaan pemerintah, pihak kreditur,
karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan
dengan hak-hak dan kewajiban mereka Evianisa & Hermailinda (2014).

Teori keagenan merupakan salah satu cara yang diharapkan dapat menyelaraskan
tujuan prinsipal dan agen adalah melalui mekanisme pelaporan (Luayyi, 2010).
Informasi adalah salah satu cara untuk mengurangi ketidakpastian, sehigga
memberi akuntan peran yang penting dalam membagi resiko antara manjer dan
pemilik. Teori keagenan dapat digunakan sebagai dasar pemahaman dalam praktik
pengungkapan resiko. Manajer sebagai pihak agen, memiliki informasi
perusahaan yang lebih banyak dan lebih akurat, dibandingkan dengan stakeholder.
Informasi tersebut mencakup seluruh kondisi perusahaan, termasuk kondisi —
kondisi yang mungkin akan dihadapi perusahaan di masa datang. Pemegang
saham, kreditur dan stakeholder lainnya memerlukan informasi — informasi
tersebut untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan yang akan dilakukan.
Apabila terdapat asismetri informasi antara pihak agen dan principal, maka
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keputusan yang diambil bias terdampak buruk dan merugikan berbagai pihak.
Manajer seharusnya menjamin ketersediaan informasi yang relevan dan lengkap
mengenai resiko yang dihadapi perusahaan, salah satunnya dengan menggunakan
mekanisme pengungkapan. Kesimpulannya, pengungkapan resiko yang baik akan
mengurangi terjadinya asimetri informasi antara pihak agen danprincipal
(Belkoui2000).

2.2 Pengungkapan Resiko Keuangan

Pengungkapan (disclosure) adalah mengkomunikasikan mengenai posisi dari
keuangan dengan tidak menyembunyikan informasi, apabila dikaitkan dengan
laporan keuangan, disclosure mengandung makna bahwa laporan keuangan harus
memberikan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha
kondisi keuangan perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan. Resiko
keangan (fiancial risk ) merupakan resiko yang timbul karena perusahaan
menggunakan sumber dana dengan beban tetap. Penggunaan dana dengan beban
tetap tersebut dengan harapan bahwa akan memberikan keuntungan di atas beban
tetapnya. Pengungkapan resiko keuangan berkaitan dengan pengungkapan
mengenai keberadaan resiko, manajemen resiko dan arah kebijakan resiko
finansial. Pengungkapan resiko oleh perusahaan sangat berguna bagi para
stakeholder untuk pengambilan keputusan dalam menanamkan saham. Melalui
pengungkapan resiko, perusahaan dapat memberikan informasi khususnya

informasi mengenai resiko yang terjadi di perusahaan.

Kelengkapan (comprehensiveness) vyaitu suatu bentuk kualitas. Kualitas
pengungkapan dapat digunakan dan diukur untuk menilai manfaat potensial isi
suatulaporan keuangan. Menurut llham (2010) kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan sangat bergantung kepada standart yang diberlakukan disuatu
Negara. Negara maju dengan regulasi yang lebih ketat relatif tinggi pengungkapan
laporan keuangannya jika dibandingkan dengan negara berkembang. Kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaan tidak bersifat statis, tetapi
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meningkat sejalan dengan perkembangan pasar modal dan sosial dinegara

bersangkutan.

Keluasan pengungkapan adalah salah satu bentuk kualitas-kualitas pengungkapan.

Menurut Imhoff (Ilham, 2010), kualitas tampak sebagai atribut-atribut yang

penting dari suatu informasi akuntansi.

Konsep pengungkapan laporan keuangan menurut Harahap (2009) ada tiga yaitu:

1.

Pengungkapan cukup (adequate disclosure). Konsep yang sering digunakan
adalah pengungkapan cukup, yaitu pegungkapan minimum yang disyaratkan
oleh peraturan yang berlakuu, dimana angka-angka yang disajikan dapat
dipresentasikan dengan benar oleh investor.

Pengungkapan wajar (Fair Disclosure). Pengungkapan yang wajar secara
tidak langsung merupakan tujuan etis agar memberikan perlakuan yang
sama kepada semua pengguna laporan keuangan, menyediakan informasi
yang layak terhadap pembaca potensial.

Pengungkapan penuh (Full Disclosure). Pengungkapan penuh menyangkut
kelengkapan penyajian informasi yang diungkapkan secara relevan.
Pengungkapan penuh memiliki kesan penyajian informasi secara melimpah

sehingga beberapa pihak melihatnya tidak baik.

Adapun pengelompokan jenis pengungkapan informasi antara lain :
Pengungkapan wajib (mandatory disclosure)

Pengungkapan wajib adalah pengungkapan minimum yang harus
diungkapkan oleh perusahaan dalam lapora tahunan yang telah diatur oleh
peraturan pasar modal yang berlaku. Peraturan pengungkapan laporan
keuangan untuk perusahaan manufaktur diatur dalam Surat Edaran Ketua
Bapepam No. SE-02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 yang kemudian
direvisidengan peraturan Nomor VII.G.7 lampiran SK Ketua BAPEPAM
No. 347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 yang berjumlah 73 item tentang

penyajian pengungkapan laporan keuangan emiten perusahaan publik.
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2. Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure)
Pengungkapan sukarela adalah salah satu cara meningkatkan kredibilitas
perusahaan adalah melelui pengungkapan sukarela secara lebih luas untuk
membantu investor dalam memahami strategi bisnis manajemen.
Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan butir-butir yang dilakukan
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang

berlaku.
A.  Penerapan Pengungkapan Resiko di Lembaga Keuangan Perbankan

Di Indonesia ketentuan mengenai wajibnya pengungkapan resiko oleh perbankan
secara eksplisit dapat ditentukan mengenai wajibnya pengungkapan resiko oleh
perbankan secara eksplisit dapat ditemukan dalam PSAK No. 31 (revisi 2010)
tentang Akuntansi Perbankan. Serta diperkuat dengan berlakunya PBI Nomor
5/8/PBI/2003 yang saat ini mengalami perubahan menjadi PBI Nomor
11/25/PBI/2009. Resiko yang harus mencakup dalam pengungkapan laporan
keuangan menurut PBI Nomor: 11/25/PBI1/2009 adalah:

1. Resiko kredit yaitu Resiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenubhi
kewajiban kepada Bank, termasuk Resiko Kredit akibat kegagalan debitur,
Resiko Konsentrasi kredit, settlement risk, dan counterparty credit risk.

2. Resiko Pasar yaitu Resiko pada posisi neraca dan rekening administratif,
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahaan secara keseluruhan dari
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk Resiko perubahaan harga option.

3. Resiko Likuditas yaitu Resiko akibat ketidak mampuan Bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa
menggangu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

4.  Resiko Operasional yaitu Resiko akibat ketidak cukupan atau tidak
berfungsinya proses internal, kegagalan sistem, kesalahan manusia, dan

adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank.
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5. Resiko Kepatuhan yaitu Resiko akibat Bank tidak mematuhi atau tidak
melaksanakan perundang-undangan dan ketentuan.

6. Resiko Hukum yaitu Resiko akibat tuntutan hukum dan kelemahan aspek
yuridis.

7.  Resiko Reputasi yaitu Resiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari persegi negatif
terhadap Bank.

8.  Resiko Strategi yaitu Resiko ketidak tepatan dalam pengambilan atau
pelaksanaan  suatu  keputusan stratejik serta kegagalan dalam
mengantisippasi perubahaan ligkungan bisnis.

Berdasarkan PBI Nomor: 11/25/PBI/2009, bank diwajibkan menerapkan dan
mengungkapkan seluruh resiko yang ada dalam annual report-nya. Regulasi lain
yang mengatur pengungkapan resiko bagi perusahaan di Indonesi secara umum
yaitu PSAK No. 50 (revisi 2009) - Instrumen Keuangan. Penyajian Pengungkapan
yang selanjutnya direvisi menjadi PSAK No.60 (revisi 2010)-Instrumen
Keuangan: Pengungkapan. PSAK No.50 (revisi 2010), Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik Industri
Perbankan (P3LKEPPBANK) yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) pada tahun 2008 dan PSAK NO.60 (revisi 2010) merupakan
adopsi dari IFRS 7-Fundamental Instrumen: Disclosure, dengan beberapa
modifikasi yang diperlukan.

Tujuan pengungkapan dalam PSAK No.50 (revisi 2009) yaitu untuk menyediakan
informasi guna meningkatkan pemahaman mengenai signifikansi instrumen
keuangan terhadap posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas, serta membantu
penilaian jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas masa depan yang terkait
dengan instrumen tersebut. Entitas mengungkapkan informasi yang
memungkinkan pengguna laporan keuangan untung mengevaluasi sifat dan
tingkat resiko yang timbul dari instrumen keuangan dimana entitas terpengaruh
pada akhir periode pelaporan. Pengungkapan yang disyaratkan memfokuskan
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pada resiko tersebut dikelola. Resiko ini umumnya meliputi resiko kredit, resiko
likuditas, resiko pasar dilengkapi dengan resiko mata uang asing, resiko suku
bunga, dan resiko harga (PSAK No. 50, revisi 2009).

Perbandingan klasifikasi resiko menurut PBI Nomor: 5/8/PBI/2003, PSAK 50
(revisi 2006), P3LKEPPBANK (2008) dan IFRS 7 (2008): PSAK 50 (revisi 2009)
klasifikasi financial risk tersebut mengaju pada PBI Nomor: 5/8/PBI1/2003, PSAK
50 (2009) dan P3LKEPPBANK (2008). Peraturan tersebut dipilih karena sampel
yang digunakan dalam penelitian adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2007-2009. Menurut Oorschot (2009) sejak terjadinya krisis
keuangan tahun 2007, perhatian terhadap pengungkapan resiko pada perbankan
mengalami peningkatan. Pemilihan tahun sampel bertujuan untuk mengetahu
sejauh mana tingkat kepatuhan pengungkapan resiko pada berbankan di Indonesia

sejak krisi keuangan hingga setelah krisis terjadi.

PBI Nomor: 5/8/PBI1/2003 merupakan landasan utama yang mengatur pelaksanaan
pengungkapan resiko bagi perbankan di Indonesia. Bank Indonesia merupakan
lembaga yang bertugas mengatur dan mengawasi bank-bank di Indonesia.
Sedangkan P3LKEPPBANK (2008) yang dikeluarkan oleh BAPEPAM mengatur
mengenai ketentuan mengenai pengungkapan resiko-resiko apa saja yang wajib
dilakukan oleh bank-bank yang listing di BEI. Peraturan tersebut adalah salah satu
bentuk perluasan dari PBI Nomor: 5/8/PBI1/2003 karena didalamnya memuat
poin-poin yang sama terkait pengungkapanya risiko bank. Selanjutnya, dalam
PSAK 50 (2009) Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan dijelaskan
bahwa perusahaan yang go puplic: termasuk bank diwajibkan mengungkapkan

resiko yang dihadapi dalam usahanya pada anual report.

Dalam peraturan diatas tidak dijelaskan secara spesifik mengenai item apa saja
yang harus diungkapkan. Didukung oleh Devilin (2009) yang menyatakan bahwa
BAPEPAM maupun IAl belum menyediakan kerangka kerja konseptual mengenai
pengungkapan resiko secara spesifik. Hal tersebut menyediakan penafsiran yang

berbeda antara satu bank dengan bank lainnya mengenai item apa saja yang harus
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diungkapkan dalam penelitian ini menggunakan item pedoman penerapan
manajemen resiko bagi bank umum yang ada pada Lampiran Surat Edaran Bank
Indonesia No. 5/21/DPNP/2003.

B.  Penerapan Pengungkapan Resiko di Lembaga Jasa Keuangan Non Bank

Lembaga Jasa Keuangan Non — Bank, yang selanjutnya disingkat LJIKNB, adalah
lembaga yang melaksanakan kegiatan di sektor perasuransian, dana pengsiun, dan

lembaga pembiayaan, yang meliputi:

a. Perusahaan asuransi umum, perusahaan asuransi jiwa, dan perusahaan
reasuransi, termasuk yang menyelengarakan seluruh atau sebagian usahaan
dengan prinsip syariah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundag-
undangan mengenai perasuransian.

b. Perusahaan pialang reasuransi, perusahaan pialang asuransi, dan perusahaan
penilai kerugian asuransi sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-
undangan mengenai perasuransian.

c. Dana pengsiun, termasuk yang menyelenggarakan seluruh atau sebagaian
usahanya dengan prinsip syariah sebagaimana dimaksud dalam peraturan
perundang-undangan mengenai dana pengsiun.

d. Perusahaan pembiayaan, termasuk yang menyelenggarakan seluruh atau
sebagian usahanya berdasarkan prinsip syariah sebagaimana dimaksud dalam

peraturan perundang-undangan mengenai lembaga pembiayaan.

Agar pengungkapan manajemen resiko dalam laporan tahunan mencakupi
kebutuhan informasi para stakeholder dan sesuai dengan peraturan yang ada,
maka diperlukan adanya perbaikan corporate governance. Sejalan dengan
pendapat Solomon, Norton dan Joseph (2010) yang menyatakan bahwa
pengungkapan resiko mempresentasikan perbaikan praktik corporate governance.
Resiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan
kerugian bagi LIKNB. Penerapan manjemen resiko bagi lembaga jasa keuangan
non-bank nomor 1/POJK.05/20115 adalah :
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1. Resiko Strategi yaitu Resiko yang muncul akibat kegagalan penetapan
strategi yang tepat dalam rangka pencapaian sasaran dan target utama
LIKNB.

2.  Resiko Operasional vyaitu Resiko yang muncul sebagai akibat
ketidaklayakan atau kegagalan proses internal, manusia, sistem teknologi
informasi atau adanya kejadian yang berasal dari lingkungan LIKNB.

3. Resiko Aset dan Liabilitas adalah resiko yang muncul sebagai akibat
kegagalan pengelolaan aset dan liabilitas LIKNB.

4.  Resiko Kepengurusan yaitu Resiko yang muncul akibat kegagalan LIKNB
dalam memelihara komposisi terbaik. pengurusnya, vaitu direksi dan
dewan komisaris, atau yang ~ setara, yang memiliki  kompetensi dan
integritas yang tinggi.

5. Resiko Tata Kelola yaitu Resiko yang muncul karena adanya potensi
kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola yang baik (good governance)
LJKNB, ketidaktepatan gaya manajemen, lingkungan pengendalian, dan
perilaku dari setiap pihak yang terlibat langsung atau tidak langsung dengan
LIKNB.

6. Resiko Dukungan Dana yaitu Resiko yang muncul akibat ketidakcukupan
dana/modal yang ada pada LJIKNB, termasuk kurangnya akses tambahan
modal dalam menghadapi kerugian atau kebutuhan dana yang tidak terduga.

7.  Resiko Asuransi yaitu Resiko kegagalan perusahaan asuransi dan
perusahaan reasuransi untuk memenuhi kewajiban kepada tertanggung dan
pemegang polis sebagai akibat dari ketidak cukupan proses selesi Resiko
(underwriting), penetapan premi (pricing), penggunaan reasuransi, dan/atau
penanganan klaim.

8.  Resiko Pembiayaan yaitu Resiko yang muncul akibat kegagalan debitur atau

pihak lain dalm memenuhi kewajiban kepada perusahaan pembiayaan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 tahun 1992 tentang usaha
perasuransian bab 1 pasal 1 ata pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak

atau lebih, dengan pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
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dengan menerima premi asuransi, memberikan pergantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita asuransi
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang
dipertanggungkan.

Ada beberapa pengertian menurut para ahli sebagai berikut:

a. Asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko keuangan, dengan cara
pengumpulan unit-unit exposure dalam jumlah yang memadai, untuk
membuat agar kerugian individu dapat diperkirakan. Kemudian kerugian
yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang bergabung Mehr
dan Cammack (2011).

b. Asuransi adalah suatu lembaga ekonomi yang bertujuan mengurangi resiko,
dengan jalan mengkombinasikan dalam pengelola sejumlah objek yang cukup
besar jumlahnya, sehingga kerugian tersebut secara menyeluruh dapat
diraamalkan dalam batas-batas tertentu.

c. Sedangkan menurut Danarti (2011) mendefinisikan asuransi berdasarkan dua

sudut pandang, yaitu :

1. Asuransi adalah suatu pengaman terhadap kerugian finansial yag dilakukan

oleh deorang penanggung.

2. Asuransi adalah suatu persetujuan dengan mana dua atau lebih orang atau

badan mengumpulkan dana untuk menanggulangi kerugian finansial.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian
asuransi yaitu asuransi adalah alat untuk mengurangi resiko yang melekat pada
perekonomian dengan cara menggabungkan sejumlah unit-unit yang terkena
resiko yang sama atau hampir sama, dalam jumlah yang cukup besar, agar
probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugian yang diramalkan

terjadi, akan dibagi secara proporsional oleh semua pihak dalam gabungan itu.
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Pembiayaan bermasalah adalah salah satu resiko yang pasti dihadapi oleh setiap
bank karena resiko ini sering juga disebut dengan resiko pembiayaan. Robert
Tampubolon menjelaskan bahwa resiko pembiayaan adalah eksposur yang timbul
sebagai akibat kegagalan akibat pihak lawan memenuhi kewajiban. Disatu sisi
resiko ini dapat bersumber dari berbagai aktifitas fungsional bank seperti
penyaluran pinjaman, kegiata tresuri dan investasi, dan kegiatan jasa pembiayaan
perdagangan, yang tercatat dalam buku bank. Di sisi lain resiko ini timbul karena
kinerja satu atau lebih debitur yang buruk. Kinerja debitur yang buruk ini dapat
berupa ketidakmampuan debitur untuk memenuhi sebagaian atau seluruh
perjanjian pembiayaan yang telah disepakati bersama sebelunnya. Dalam hal ii
yang menjadi perhatian bank bukan hanya kondisi keuangan dan nilai pasar dari

jaminan pembiayaan termasuk collateral tetapi juga karakter dari debitur.
2.3 Corporate Governance

Dalam menjalankan sebuah perusahaan diperlukan corporate governance yang
baik agar perusahaan tetap servive dalam menjalankan aktifitasnya. Terdapat
definisi yang berbeda mengenai corporate governance. Effendi (2016:2)
mendefinisikan corporate governance sebagai suatu sistem pengendalian internal
perusahaan yang memiliki tujuan utama meneglola resiko yang signifikan gunaa
memnubhi tujuan bisnisnya melalui pengalaman aset perusahaan dan menigkatkan
nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang. Menurut Effendi (2016:2)
pengertian good corporate governance (GCG) adalah kumpulan peraturan, huku,
dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja sumber-
sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilakan nilai
ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham
maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan. Finance Committee on Corporate
Governance (FCCG), mendefinisikan corporate governance sebagai proses dan
struktur yang digunakan untuk mengelola dan mengarahkan bisnis dan
akuntabilitas perusahaan. Menurut Forum Corporate Governance on Indonesia
(FCGI), corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur

hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak
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kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemangku kepentingan internal dan
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau

dengan kata lain suatu sistem yang mengendaikan perushaan.

Dari beberapa definisi mengenai corporate governance, maka dapat disimpulkan
corporate governance adalah sistem (struktur dan mekanisme) yang baik untuk
mengendalikan dan mengelola suatu perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai pemegang saham serta mengakomodasi berbagai pihak yang
berkepentingn dengan perusahaan seperti asosiasi bisnis, pemasok, kreditur,

konsumen, karyawan, pemerintah dan masyarakat luas.

Secara umum, corporate governance diperlukan untuk mendorong terciptanya
pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-
undangan yang berlandasan pada prinsip-prinsip dasar dalam tata kelola yang baik
adalah sebagai berikut:

1.  Transparasi (Transparancy) yaitu keterbukaan informasi baik dalam proses
pengambilan keputusan maupun dalam mengungkapan informasi material
dan relevan mengenai perusahaan. Efek terpenting dari dilaksanakannya
prinsip transparasi ini adalah terhindarnya benturan kepentingan (conflict of
interest) berbagai pihak dalam manajemen.

2. Akuntabilitas (Accountability) yaitu kejelasan struktur, fungsi, sistem dan
pertanggungjawaban organ lembaga sehingga pengelolaan lembaga dapat
terlaksana dengan baik. Dengan terlaksananya prinsip ii, lembaga akan
terhindar dari konflik atau benturan kepentingan peran.

3. Responsibilitas (Responsibility) yaitu kesesuaian atau kepatuhan didalam
pengelolaan lembaga terhadap prisip korporasi yang sehat serta peraturan
perundangan yang berlaku, termasuk yang berkaitan dengan masalah
hubungan  industrial, pajak, kesehatan/keselamatan, perlindungan
lingkungan hidup, standar penggajian yang sehat.

4.  Independensi (Independency) yaitu suatu keadaan dimana lembaga dikelola

secara benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun
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yang tidak sesuai dengan perturan perundang-undangan yang berlaku dan
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

5. Kesetaraan dan kewajaran (Fairness) yang secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai perlakuan yang adil dan setara didalam memenubhi
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan
perundangan yang berlaku.

2.3.1 Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan peran penting dalam melaksanakan corporate
governance yang berfungsi sebagai pengawas aktifitas dan kinerja bank serta
penasihat direksi dalam memastikan bahwa perusahaan melaksanakan corporate
governance yang baik (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2009). Dewan
komisaris merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk
menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam
mengelola  perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas
(FCGI,2011). Nasution dan Setiawan (2007) menyatakan secara umum dewan
komisaris ditugaskan dan diberi tanggungjawab atas pengawas kualitas informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan. Pada intinya, dewan komisaris
merupakan suatu mekanisme pengawasan dan mekanisme untuk memberikan

petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan.

Menurut Herwidayanto (2010), Indonesia menganut two tier boards system,
artinya bahwa komposisi dewan pengurus perseroan terdiri dari fungsi eksekutif
yaitu dewan direksi dan fungsi pengendalian yaitu dewan komisaris, Berdasarkan
kerangka hukum yang ada, fungsi independent (non-excekutive) directors pada
single-board system dapat direpresentasikan dengan fungsi dewan komisaris pada
two tier board system. Oleh karena itu, sistem pengawasan yang ada pada

perusahaan di Indonesia terletak pada dewan komisaris.

Jumlah anggota dewan komisaris yang optimum akan lebih efektif daripada

jumlah yang kecil (Dalton et al, 2009). Selain itu, menurut Andres, Azofra dan
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Lopez (2010) jumlah anggota dewan komisaris sangat mempengaruhi aktivitas
pengendalian dan pengawasan. Kusumawati dan Riyanto (2010) dalam
penelitianya membuktikan bahwa variabel karakteristik dewan yang berupa
jumlah komisaris terbukti berhubungan dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian
Abeysekera (2008) menyatakan bahwa corporate governane  yang di
reperesentasikan dengan dengan ukuran dewan komisaris yang besar diharapkan
memunculkan perpaduan skill antar anggotanya sehingga berpengaruh terhadap
kualitas informasi yang disampingkan perusahaan termasuk juga berkaitan dengan

financial risk disclosure.

Dalam menjalankan tugasnya, dewan komisaris. Menurut Peraturan Bank
Indonesia  (PBI) Nomor:  8/14/PB1/2006  dewan  komisaris  wajib
menyelenggarakan rapat secara berkala sekurang-kurangnya empat kali dalam
setahun. Hasil penelitian yang dilakukan Vafeas (2013) menunjukan bahwa
jumlah rapat yang diselenggarakan dewan komisaris akan meningkatkan kinerja
perusahaan dan pengungkapan. sejalan dengan hasil penelitian Vafeas (2013),
penelitian yang dilakukan oleh Brick dan Chidambaran (2007) menunjukan
semakin banyak frekuensi rapat yang diselenggarakan dewan komisaris maka
akan meningkatkan kinerja perusahaan. Keefektifan peran pengawasan oleh
dewan komisaris ini didukung dengan keberadaan komisaris independen dalam
komposisi dewan komisarisnya (Permatasari, 2009). Komisari Independen adalah
anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota
dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari
tabungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuanya
untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan
perusahaan (KNKG,2009).

Komisaris independen diterapkan sebagai seseorang yang independen dari posisi
manajemen eksekutif atau fungsi manajemen lainnya dalam perusahaan dan
bebas dari hubungan apapun yang dapat mempengaruhi keputusan (Hegazy 2010).
Untuk lebih memantapkan efektifitas komisaris independen, keberadaan komisaris
independen telah diatur dalam PBI Nomor 8/14/PBI/2006 pasal 5 yang
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menetapkan bahwa komposisi komisaris independen sekurang-kurangnya
berjumlah 50% dari jumlah anggota dewan komisaris.

Memasukan independen directors kedalam susunan dewan diharapkan dapat
meningkatkan pengawasan dan mencegah manajer membuat keputusan yang tidak
efesien (Ho dan Wong, 2011). Siallagan dan Machfoedz (2009) menggunakan
proporsi komisaris independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas
laba dan nilai perusahaan. Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa proporsi
komisaris independen berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Li, Pike, dan Haniffa (2008) yang menemukan
hubungan signifikan antara independen directors dengan intellectual capital
disclosure. Menurut Nurkhim (2009), Komposisi komisaris independen terbukti
berpengaruh secara positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.
2.3.2 Komite Audit

Berdasarkan kerangka dasar hukum di Indonesia perusahaan- perusahaan

diwajibkan untuk membentuk komite audit. Komite audit tersebut dibentuk oleh

dewan komisaris. Oleh karena itu, semua perusahaan manufaktur publik adalah

perusahaan milik masyarakat luas. Bahkan, perusahaan-perusahaan yang terlibat

dalam aktivitas sehri-hari diluar bursa efek indonesia juga terkena kewajiban

untuk komite audit yang salah satu tugasnya berkaitan dengan audit eksternal

berhubungan dengan audit internal dan pengendalian internal.

Ketentuan dan peraturan mengenai Komite Audit diantaranya :

1.  Surat Edaran No.SE-03/PM/2000, mengatur mengenai komite audit dalam
jumlah dan kualifikasi keanggotaan.

2.  Keputusan Direksi BEJ No. Kep-339/BEJ/07-2001, mengatur mengenai
komite auditdala, jJumlah dan kualifikasi keanggotaan.

3. Surat Keputusan ketua Bapepam No. Kep-412/PM/2003, tentang pedoman
pembentukan komite audit.
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4.  Kep-117/M-MBU/2002 yang mengharuskan BUMN mempunyai Komite
Audit.
5. Peraturan No.IX.15 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja

komite audit, lampiran keputusan ketua Bapepam N0.29/PM/2004.

Menurut Hiro Tugiman (1995), pengertian komite adalah sekelompok orang yang
dipilih oleh kelompok yang lebih besar untuk menjalankan pekerjaan tertentu atau
untuk melkukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota dewan komisaris
perusahaan klien yang bertanggungjawab untuk membantu menjelaskan bahwa
komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggungjawab langsung
kepada dewan komisaris. Salain itu, fungsi komite audit sendiri yaitu membantu
dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya. Tujuan dibentuknya komite audit
yaitu untuk menjadi penengah antara auditor dan manajemen perusahaan apabila

terjadi perselisihan.

Sedangkan menurut Peraturan No. IX.15 dalam lampiran keputusan ketua
BAPEPAM No: Kep-29/PM/2004 menyatakan bahwa komite adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan
fungsi dewan komisaris. Salah satu tugasnya yaitu memastikan efektivitas sistem
pengendalian intern. Selain itu, komite audit juga bertanggungjawab kepada

dewan komisaris.

2.4 Rasio Profitabilitas

2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Pada umumnya setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba atau
keuntungan. para manajemen perusahaan dituntut harus mampu mencapai target
yang telah direncanakan. Menurut Agus Sartono (2011) definisi rasio
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperolen laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan
demikian bagi investor jangka panang akan sangat berkepentingan dengan analisis
profitabilitas ini. Menurut Kasmir (2017:115) definisi rasio profitabilitas adalah

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalm mencari keuntungan. Rasio ini
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juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manjemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh laba definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa

penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.

Pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi (2013:11) adalah rasio profitabilitas
yaitu untuk menunjukan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan. Investor yang potensial aka menganalisis dengan cermat kelancaran
sebuah perusahaan dengan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungak.
Semakin baik rasio profitabilitas maka akan semakin baik menggambarkan
kemampuan perolehan keuntungan perusahaan. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan dapat menimbulkan keterarikan prinsipal untuk
membeli saham atau berinvestasi disuatu perusahaan. Semakin besar profitabilitas
yang dihasilkan perusahaan, maka akan semakin luas pengungkapan resiko yang
dilakukan karena menunjukan kepada stakeholder mengenai kemampuan

perusahaan dalam mengefesienkan penggunaan modal di dalam perusahaannya.

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi serta diikuti dengan resiko yang
tinggi pula, akan terdorong untuk mengungkapkan informasi resiko yang semakin
luas. Terdapat hubungan positif antara profitabilitas perusahaan dengan luas
pengungkapan resiko, karena manajer perusahaan dalam upaya meningkatkan
keuntungan (profitabilitas) akan memberikan informasi yang lebih luas dalam
rangka untuk meningkatkan kepercayaan para investor yang pada gilirannya akan
meningkatkan kompensasi yang akan mereka terima (Singhvi dan Desai, 1971
dalam (Alijifri & Hussainey, 2007).

Dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan perusahaan
dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualaan, aktiva maupun

investasi.
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2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak internal,

tetapi juga bagi pihak eksternal atau diluar perusahaan, terutama pihak-pihak yang

memiliki kepentingan dengan perusahaan. Tujuan penggunaan rasio profitabilitas
menurut Kasmir (2016:197), adalah:

1.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

Untuk menili posisi laba perusahaan tahun sebelunnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
Untukmengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Manfaat yang diperoleh rasio profitabilitas menurut Kasmir (2017:198), yaitu:

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnnya dengan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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2.4.3 Pengukuran Rasio Profitabilitas

Secara umum terdapat empat jenis utama yang digunakan dalam menilai tingkat
profitabilitas, diantaranya :

1. Profit Margin ( Profit Margin on Sale )

2. Return on Assets (ROA)

3. Return on Equity (ROE)

4. Laba Per Lembar Saham ( Earning Per Share )

» Return on Equity (ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity ( ROE ) atau rentabilitas modal
sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi
rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian

pula sebaliknya. Rumusnya sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

ROE =

(Kasmir 2017:204)

Return on Equity (ROE) digunakan sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas.
yang dihitung dengan membandingkan antara laba bersih dengan rata — rata total
ekuitas. Alasan peneliti memilih ROE, karena ROE adalah rasio untuk mengukur
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, rasio ini anggap paling tetap di
antara rasio profitabilitas lainnya. Menurut Haraphap (2007:157) ROE merupakan
perbandingan antara laba bersih suatu emiten dengan modal sendiri yang dimiliki.
ROE vyang tinggi menyatakan bahwa perusahaan berhasil menghasilkan
keuntungan dari modalnya sendiri. Peningkatan ROE akan ikut meningkatkan

nilai jual perusahaan.
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2.5

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Peneliti, Tahun, dan
Judul

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Dewi. (2011),
Pengungkapan Resiko
Finansial dan Tata Kelola
Perusahaan

Analisis Regresi
berganda

Variabel independen
(corporate governance)
yang mempengaruhi
tingkat pengungkapan
resiko keuangan yaitu
ukuran dewan
komisaris dan jumlah
rapat dewan komisaris
berpengaruh terhadap
pengungkapan resiko
keuangan. Sedangkan
komposisi komisaris
independen, komposisi
komite audit
independen dan jumlah
rapat komite audit tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan resiko
finansial.

Suhardjanto. Djoko,. dkk.
(2012), Peran Corporate
Governance Dalam
Praktik Risk Disclosure
pada Perbankan
Indonesia

Analisis Regresi
berganda

Variabel yang
mempengaruhi tingkat
risk disclosure berupa
ukuran dewan
komisaris (board size),
jumlah rapat dewan
komisaris leverage,
variabel lainnya yaitu
proporsi komisaris
independen, latar
belakang pendidikan
komisaris utama, latar
belakang etnis
komisaris utama,
komposisi komisaris
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independen, komposisi
komite audit
independen, jumlah
rapat komite audit dan
profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
risk disclosure.

Utomo. Yogi. (2014),
Determinan
Pengungkapan risiko

Analisis regresi
berganda

Pengungkapan risiko
keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh
struktur kepemilikan,
komisaris independen,
komite audit, leverage,
jenis industri, frekuensi
rapat dewan komisaris

Endah. Sayekti., &
Wiyadi. (2017),
Determinan Financial
Risk Disclosure

Analisis statistik
deskriptif dan
Analisis regresi
berganda

Pengungkapan risiko
keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan, tipe
industri dan
profitabilitas,
sedangkan konsentrasi
kepemilikan dan
leverage tidak
berpengaruh terhadap
pengunggkapan risiko
keuangan.

Astawan. (2017),
Pengaruh Corporate
Governance Terhadap
Financial Risk Disclosure
pada Perbankan
Indonesia

Analisis Regresi
berganda

Variabel corporate
governance yang di
presentasikan ukuran
dewan komisaris,
komposisi komisaris
independen,
berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan
resiko keuangan.
Sedangkan variabel
corporate governance
yang di presentasikan
jumlah rapat dewan
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komisaris, komposisi
audit independen, dan
jumlah rapat komite
audit, tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan resiko
keuangan

2.6 Kerangka Pemikiran

Ukuran Dewan Komisaris
X1)

Jumlah Rapat Dewan Komisaris
(X2)

Komposisi Komisaris Independen
(X3)

Komposisi Komite Audit Pengungkapan Resiko
Independen Kelg(n)gan
(X4)

Jumlah Rapat Komite Audit
(X5)

ROE
(X6)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat diketahui bahwa model penelitian
ini terdiri dari dua arah yaitu untuk menjelaskn variabel corporate governance
yang di presentasikan dengan ukuran dewan komisaris, jumlah rapat dewan
komisaris, komposisi komisaris independen, komposisi komite audit independen,
jumlah rapat komite audit, dan profitabilitas mempengaruhi pengungkapan resiko

keuangan.
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2.7 Bangunan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Tingkat Pengungkapan
Resiko Keuangan

Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan
untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam
mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksanya akuntabilitas (FCGI,2010).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abeysekerta (2008) jumlah dewan
komisaris yang dinilai efektif berada pada rentang lebih dari 5 (lima) orang dan
kurang dari 14 orang. Selain itu, jumlah dewan komisaris sangat mempengaruhi
aktivitas pengendalian dan pengawasan (Andres et al, 2010). Nasution dan
Setiawan (2007) menyatakan secara umum dewan komisaris ditugaskan dan
diberi tanggung jawab atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam

laporan keuangan.

Aktifnya peran dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya sangat tergantung
pada lingkungan yang diciptakan oleh perusahaan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sembiring (2010) menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris
yang di proksikan dengan jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Ukuran
dewan komisaris yang kecil (Dalton et al, 2009); Nasution dan Setiawan, 200; dan
Abeysekera, 2008). Oleh karena itu, jumlah dewan komisaris yang besar
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan informasi, termasuk
pengungkapan resiko keuangan.
H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
resiko keuangan
2.7.2 Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Komisaris Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan
Dalam menjalankan tugasnya, dewan komisaris biasannya mengadakan
pertemuan rutin melalui rapat dewan komisaris. Dewan komisaris harus memiliki
jadwal rapat tetap dan dapay dilakukan rapat tambahan sesuai dengan kebutuhan
serta dilakukan pada saat yang tepat rapat tersebut dilakukan untuk mengetahui
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apakah operasi perusahaan telah sesuai dengan strategi dan kebijakan perusahaan.
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI1) Nomor: 8/14/PBI/2006 dewan komisaris
wajib menyelenggarakan rapat secara berkala sekurang-kurangnya empat kali
salam setahun. Semakin banyak rapat yang dilakukan dewan komisaris akan

semakin meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Vafeas (2013) dan Brick dan Chidambaran (2007
menunjukan bahwa semakin banyak frekuensi rapat yang diselenggarakan dewan
komisaris makan akan meningkatkan Kkinerja perusahaan. Sejalan dengan
penelitian Vafeas (2010) dan Brick dan Chidambaran (2007), Ettredge et al (2010)
menyatakan bahwa semakin banyak rapat dewan komisaris maka semakin
mendorong kepatuhan pengungkapan wajib.
H2: Jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan
2.7.3 Pengaruh Komposisi Komisaris Independen Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan
Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelola internal perusahaan
memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan (Siallagan dan Machfoedz,
2009). Keefektifan peran pengawasan oleh dewan komiasaris didukung dengan
keberadaan komisaris independen dalam komposisi dewan komisaris
(Permatasari, 2009). Selain itu, komisaris independen dapat meningkatkan
reputasi berkaitan dengan pengendalian yang efektis sehingga berpengaruh secara
terhadap pengungkapan informasi perusahaan (Abeysekera, 2008; Permatasari,
2009; dan Ettredge et al, 2010). Cerbion dan Parbonetti (2007) menemukan
asosiasi yang positif signifikan antara proporsi independent directors terhadap
intellectual capital disclosure. Hasil penelitian Nurkhin (2009) menunjukan bahwa
komposisi  komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan. Oleh karena itu, semakin independen dewan
komisaris diharapkan dapat meningkatkan financial risk disclosure.
H3: Komposisi komisaris independen berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan
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2.7.4 Pengaruh Komposisi Komite Audit Independen Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan
Menurut Herwidayatmo (2010) peran pengawasan yang dilakukan oleh dewan
komisaris perusahaan di Indonesia belum memadai. Oleh karena itu, diperlukan
komite audit untuk membantu dewan komisaris. Menurut FGCI (2011), komite
audit memiiki tugas terpisah dalam membantu dewan komisaris untuk memenuhi
tanggungjawabnya dalam memberikan pengawasan secar menyeluruh. Sesuai
dengan Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: KEP. 29/PM/2004, komite audit
merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas
pengawasan dan pengelolaan perusahaan. Dari aspek pengendalian, keberadaan
komite audit yang efektif sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas

pengelolaan perusahaan (Herwidayatmo).

Komite audit dapat menghindari kecurangan dalam pelaporan keuangan dan
memonitoring kinerja manajemn. Nasution dan Setiawan (2007), Li et al (2008),
dan Cety dan Suhardjanto (2010) menyatakan bahwa anggota komite audit yang
independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan termasuk dalam
pengungkapan informasi. Semakin independen komite audit, diharapkan dapat
meningkatkan pengungkapan resiko keuangan.
H4 : Komposisi komite audit independen berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan
2.7.5 Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan
Komite audit memiliki fungsi pengawasan terhadap operasi perusahaan termasuk
kaitanya dengan praktik dengan praktik kinerja perusahaan (Cety dan
Suhardjanto, 2010). Komite audit harus transparan, dimulai dengan keharusaan
adanya audit charter dan agenda program kerja tahunan tertulis dari komite audit
yang kemudian didukung dengan keteraturan rapat komite audit (Alijayo, 2013).
Dalam melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab yang menyangkut sistem

pelaporan keuangan, komite audit perlu mengadakan rapat komite audit yang
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dilakukan akan meningkatkan kinerja komite audit. Menurut Permatasari (2009),
rapat komite audit dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Li et al (2008) menemukan bukti bahwa frekuensi rapat komite audit berpengaruh
positif terhadap disclosure. Ettredge et al (2010) juga menemukan bukti bahwa
semakin banyak rapat yang dilakukan oleh komite audit maka semakin banyak
rapat yang dilakukan oleh komite audit maka semakin mendorong kepatuhan
pengungkapan wajib. Semakin sering dilakukan rapat komite audit diharapkan
dapat meningkatkan pengungkapan resiko keuangan.

H5 : Komposisi komite audit independen berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan resiko keuangan

2.7.6 Pengaruh ROE Terhadap Tingkat Pengungkapan Resiko
Keuangan

Profitabilitas merupakan karakteristik yang menunjukkan keberhasilan atas
kemampuan perusahaan dalam menghasikan profit. Sesuai dengan perspektif teori
keagenan, manajer di perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan
menyediakan informasi yang lebih banyak mengenai risiko dalam laporan
keuangan interim (Elzahar & Hussainey, 2012). Hal tersebut dimungkinkan
karena untuk menyeimbangkan kinerja manajer saat ini terhadap pemegang
saham. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas dalam laporan tahunannya. Hal tersebut dilakukan
karena tingginya profitabilitas mengindikasikan bahwa perusahaan yang
bersangkutan dapat mengelola resiko dengan baik. Hal ini memberikan informasi
dan sekaligus sebagai bentuk sinyal baik bagi para pemegang saham mengenai
bagaimana perusahaan dapat mengelola risiko-risiko yang dihadapi dalam laporan
tahunan perusahaan.

Hes: ROE berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko

keuangan
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal penelitian itu di peroleh. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data dokumenter situs www.idx.co.id
serta makalah, jurnal, buku, penelitian, buku, situs internet yang berhubungan
dengan tema penelitian ini dan dari situs masing-masing perusahaan sampel
Wiratna (2014).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Peneliti akan mengumpukan data melalui:

1.  Pengumpulan data sekunder

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data — data yang diperoleh melalui
situs internet www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan entitas perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2017. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan, mempelajari serta menelaah data skunder yang

berkaitan.

2. Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan ygitu untuk memperoleh data dengan cara mempelajari,
mengkaji dan menelaah literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti berupa buku, jurnal maupun makalah yang berkaitan dengan penelitian.
Kegunaan penelitian kepustakaan yaitu untuk memperoleh dasar-dasar teori yang
digunakan sebagai landasan teori dalam menganalisa masalah yang diteliti sebagai

pedoman untuk melakukan studi dalam melakukan penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2017 tentang pengungkapan risiko pada

perusahaan keuangan mengalami peningkatan sehingga penelitian ini menjadi
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relevan untuk dilakukan sebagai sarana evaluasi atas pengungkapan risiko yang
telah dilakukan oleh perusahaan keuangan.

3.3.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive

sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil sampel

berdasarkan Kkriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Hartono, 2010).

Kriteria sampel yang dinakan dalam penelitian ini yaitu:

1 Perusahaan Keuangan yang terdaftar di BEI 2015-2017

2 Menerbitkan annual report selama tiga tahun berturut — turut untuk tahun
2015-2017 yang di publikasikan.

3 Perusahaan keuangan yang mempublikasikan pengungkapan resiko keuangan
selama tiga tahun berturut-turut untuk tahun 2015-2017.

4 Perusahaan keuangan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang
rupiah

5 Mempunyai data yang lengkap untuk penelitian.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan suatu yang mempunyai nilai yang dapat berbeda atau
berubah Sakaran (2009). Nilai ini dapat berbeda dalam waktu yang lain untuk
objek/orang yang sama atau dapat juga berbeda pada waktu yang sama untuk
orang/objek yang berbeda. Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu
variabel independen dan dependen. Ditambah dengan variabel kontrol. Adapun

definisi dan pengukuran masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut:

3.4.1 Variabel Dependen

Berdasarkan penelitian Oorschot (2009) pengukuran risk disclosure dalam annual
report menggunakan teknik scoring untuk mengukur risk disclosure. Skor 1
diberikan untuk item-item financial risk yang diungkapkan perusahaan dan skor 0
bagi item-item yang tidak diungkapkan perusahaan. Resiko yang harus mencakup

dalam pengungkapan laporan keuangan menurut PBI Nomor: 11/25/PBI1/2009 dan
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Penerapan manjemen resiko bagi lembaga jasa keuangan non-bank nomor
1/POJK.05/20115. Dengan rumus:

Y. Butir Informasi Yang di Ungkap
Y Semua Butir Informasi

Indeks Risk Disclosure =

Tabel 3.1
Pengungkapan Resiko

No Bank Non Bank
1 Resiko Kredit Resiko Strategi
2 Resiko Pasar Resiko Operasional
3 Resiko Likuditas Resiko Aset dan Liabilitas
4 Resiko Operasional Resiko Kepengurusan
5 Resiko Kepatuhan Resiko Tata Kelola
6 Resiko Hukum Resiko Dukungan Dana
7 Resiko Reputasi Resiko Asuransi
8 Resiko Strategi Resiko Pembiayaan

3.4.2 Variabel Independen

Varibel ini sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahaanya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2014). Sedangkan
Variabel Independen dalam penelitian ini dipresentasikan dengan ukuran dewan
komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, komposisi komisaris independen,

komposisi audit independen dan jumlah rapat komite audit.

3.4.1.1 Corporate Governance
a. Ukuran Dewan komisaris
Jumlah anggota dewan komisaris sangat mempengaruhi aktifitas pengendalian
dan pengawasan ( Andres et al, 2010 ). Indikator yang digunakan susuai dengan
penelitian Dalton (2009), Nasution dan Setiawan (2007) dan Abeysekera (2008)
yaitu jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris yang dimiliki perusahaan baik

yang berasal dari internet maupn eksternal perusahaan.
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Dewan Komisaris = Komisaris Internal + Komisaris Eksternal

b. Jumlah Rapat Dewan Komisaris

Jumlah rapat dewan komisaris adalah rapat yang dilakukan dewan komisaris
dalam suatu perusahaan selama 1 tahun. Indikator yang digunakan sesuai dengan
penelitian Brick dan Chidambaran (2007) dan Ettredge et al (2010) yaitu jumlah

rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris dalam waktu 1 tahun.

Rapat Komisaris = Total Rapat Dekom Selam 1 Tahun

c. Komposisi Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi
dengan manajemen, anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali.
Komisaris independen diukur dengan persentase anggota dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan. Indikator yang digunakan sesuai dengan penelitian
Abeysekera (2008), Permatasari (2009) dan Ettredge et al (2010).

Komisaris Independen

Komposisi Komisari Independen =
P P Jumlah Dewan Komisaris

d. Komposisi Komite Audit Independen

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk
melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite audit independen
merupakan anggota komite audit yang tidak terafilliasi dengan manjemen,
anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali. Indikator yang
digunakan sesuai dengan penelitian Nasution dan Setiawan (2007), Li et al
(2008), dan Cety dan Suhardjanto (2010).

Komite Audit Independen
Jumlah Komite Audit

Komposisi Komte Audit =
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e. Jumlah Rapat Komite Audit

Jumlah rapat komite audit merupakan rapat yang dilakukan oleh komite audit
dalam perusahaan dalam sutu tahun. Dalam melaksanakan kewajiban dan
tanggungjawab yang menyangkut sistem pelaporan keuangan, komite audit perlu
mengadakan rapat tiga sampai empat kali dalam setahun (FCGI,2001). Menurut
Permatasari (2009), rapat komite audit dilakukan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan indikator yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
penelitian Li et al (2008), Permatasari (2009) dan Ettredge et al (2010), yaitu

jumlah rapat komite audit yang dilaksanakan dalam satu tahun.

Rapat Komite Audit = Total Rapat Audit Selama 1 Tahun

g. ROE

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Atasovski et al., 2015), return on Equity (ROE)
digunakan sebagai proksi utuk mengukur profitabilitas, yang dihitung dengan
membandingkan antara laba bersih dengan rata — rata total ekuitas. Menurut
Haraphap (2007:157) ROE merupakan perbandingan antara laba bersih suatu emiten
dengan modal sendiri yang dimiliki. ROE yang tinggi menyatakan bahwa perusahaan
berhasil menghasilkan keuntungan dari modalnya sendiri. Peningkatan ROE akan ikut

meningkatkan nilai jual perusahaan.

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE =
0 Total Ekuitas

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan
teknik perhitungan statistik. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mentode Regresi Linier Berganda. Dalam melakukan
analisis regresi linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji
asumsi Kklasik agar mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghozali. 2011 ). Uji

asumsi klasik tersebut terdiri dari :



40

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiono, 2017). Pengukuran yang digunakan statistik
deskriptif ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar

deviasi dari suatu data.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam model regresi untuk memberikan hasil Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE) atau menghindari terjadinya estimasi yang
bias. Regresi dikatakan BLUE apabila memenuhi uji asumsi klasik. Pengujian
yang dilakukan adalah uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan
multikolonieritas.(Ghozali, 2016).

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji
t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila
data hasil perhitungan one-sampel Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
dibawah 0,05, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,
2016).

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di anatara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar
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sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016). Dalam penelitian
ini, multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance
inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya
multikolonieritas adalah:
a. Jika tolerance value >0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolonieritas.

b. Jika tolerance value <0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung
autokorelasi (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, untuk menguji autokorelasi
dilakukan dengan uji Durbin — Watson (DW test) dengan hipotesis:

HO = tidak ada autokorelasi (r = 0)

H1 = ada autokorelasi (r # 0)

Nilai Durbin-Watson harus dihitung terlebih dahulu, kemudian bandingkan
dengan nilai batas atas (dU) dan nilai atas bawah (dL) dengan ketentuan sebagai
berikut :

1) dw<dl, ada akutokolerasi positif

2) dw>dl, tidak terjadi autokorelasi

3) dl<dw<du, tidak dapat disimpulkan

4) dw>4-dl, ada autokorelasi negative

5) d<4-du, tidak terjadi autokorelasi

6) 4-du<dws<-dl, tidak dapat disimpulkan

7) dwe<dl, ada autokorelasi positif dan negative

8) dw>4-dl, ada autokorelasi positive dan negative
9) du<dw<4-du, tidak terjadi autokorelasi

10) 4-du<dw<4-dl, tidak dapat disimpulkan
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3.5.2.4 Uji Heteroskedatisitas
Heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut
homokedastisitas dan jika sebaliknya disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedatisitas. Dalam penelitian ini,untuk menguji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Gletser (Ghozali, 2016).
Metode yang sering digunakan yaitu metode Gletser
Syaratnya yaitu pada kolom coefecient:

a) Apabila sig.> 0,05 atau thiung < taber Maka tidak terjadi hetroskedatisitas

b) Apabila sig.< 0,05 atau thiung > tranel Maka terjadi hetroskedatisitas

3.6 Uji Hipotesis

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel independen. Dalam regresi
linier berganda terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, yaitu residual
terdistribusi  normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya
heteroskedastisitas dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi. (Priyanto,
2012) untuk menguji hubungan antara struktur corporate governance,
profitabilitas terhadap finanacial risk disclosure, digunakan model regresi linear
berganda. Model penelitian regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: ukuran
dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris,
komposisi komisaris independen, komposisi komite audit independen, jumlah

rapat komite audit dan profitabilitas.

Y(PRK) = fIUDK+A2RPTDK+A3KKI+84KKAI+A5RPTKA+S6ROE+€
Keterangan:
PRK : Pengungkapan Resiko Keuangan
UDK : Ukuran Dewan Komisaris

RPTDK : Jumlah Rapat Dewan Komisaris
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KKI : Komposisi Komisaris Independen
KKAI : Komposisi Komite Audit Independen
RPTKA : Jumlah Rapat Komite Audit

ROE : Return on Equity

3.6.2 Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi ( R? ) adalah alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali:
2016). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol atau satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

3.6.3 Uji F

Uji F kelayakan model (Uji F) digunakan untuk menguji apakah secara bersama-
sama seluruh variabel independen mempengaruhi secara signifikan terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016). Ketentuan yang digunakan dalam uji F adalah
sebagai berikut :

1. Jika Fhitung lebih besar dari Feper atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikan (Sig < 0,05), maka model penelitian dapat digunakan atau
model penelitian tersebut sudah layak.

2. Jika Fhiwng lebih kecil dari Fpe atau probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikan (Sig > 0,05), maka model penelitian dapat digunakan atau

model penelitian tersebut tidak layak.

3.6.4 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian secara parsial (uji t) ini
dilakukan dengan membandingkan antara tingkat signifikan t dari hasil pengujian

dengan nilai signifikan yang digunakan dalam penelitian ini hipotesis di uji
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dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. apabila nilai
signifikan t < 0,05 maka secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sedangkan apabila nilai signifikan t > 0,05 maka secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
(Ghozali.2016).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris mengenai faktor apa

saja yang mempengaruhi Pengungkapan Resiko Keuangan pada perusahaan

keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang

terdaftar pada BEI pada periode 2015-2017. Perusahaan Keuangan dipilih untuk

penelitian ini karena terdapat banyak resiko dalam perusahaan keuangan. Adapun

pemilihan sampel ini menggunakan merode purposive sampling yang telah

ditetapkan dengan beberapa Kkriteria.Pada penelitian ini alat analisis yang

digunakan adalah program SPSS 20.

Tabel 4.1
Kriteria Sampel

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan Keuangan yang di Brusa Efek Indonesia tahun 89
2015-2017

2 | Perusahaan Keuangan tidak menerbitkan annual report selama 8
tiga tahun berturut-turut untuk tahun 2015-2017 yang di
publikasikan

3 | Perusahaan keuangan yang tidak menerbitkan laporan 0
keuangan dalam mata uang rupiah

4 | Perusahaan  keuangan yang tidak  mempublikasikan 10
pengungkapan resiko keuangan selama tiga tahun berturut-turut
untuk tahun 2015-2017

5 | Tidak mempunyai data lengkap untuk penelitian 5

6 | Jumlah Perusahaan Keuangan yang dijadikan sampel 66
penelitian

7 | Jumlah Observasi ( 66 sampel x 3 tahun penelitian ) 198

Sumber : Data yang di olah, 2019
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Jumlah perusahaan keuangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019 bejumlah 90 bank, dari 90 perusahaan tersebut ada 22 perusahan yang tidak
melaporkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode penelitian
2015-2017 dan 2 perusahan tidak mengungkapan resiko keuangan. Sehingga
jumlah 90 perusahaan yang dijadikan sampel penelitan sebanyak 66 perusahaan.
Sedangkan periode penelitan 3 tahun maka total sampel dalam penelitian ini
sebanyak 198 sampel.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel
dalam penelitian ini. Gambaran variabel-variabel dapat dilihat dari rata-rata dan
standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

PRK 198 ,50 1,00 ,8553 ,17137
UDK 198 2 10 4,33 1,753
RPTDK 198 4 87 17,98 13,241
KKI 198 25 ,80 ,5138 ,12640
KKAI 198 ,25 71 3737 ,09703
RPTKA 198 2 32 9,15 6,142
ROE 198 -,983 ,269 ,06286 ,140602
Valid N (listwise) 198

Sumber : Data yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dijelaskan informasi tentang gambaran data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.  Pengungkapan Resiko Keuangan ( PRK))
Pengungkapan resiko keuangan mempunyai nilai minimum sebesar 0,50 atau
hanya sebanyak 4 item pengungkapan resiko keuangan dan nilai maksimum

sebesar 1,00 yang mengungkapkan semua item pengungkapan resiko keuangan
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yang berjumlah 8 item, dengan nilai rata-rata pengungkapan resiko keuangan
sebesar 0,8553 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,17137. Standar deviasi yang
lebih kecil dari rata-rata menunjukan rendahnya simpangan data variabel
pengungkapan resiko keuangan. Perusahaan yang memiliki pengungkapan resiko
terrendah yaitu 0,50% adalah INPC, DEFI, IMJS, PADI, PANS, TRIM, BPFI,
GSMF. Sedangkan perusahaan yang memiliki pengungkapan resiko tertinggi
yaitu 1,00% adalah ARGO, AGRS, BBCA, BBKP, BBNI, BBNP, BBRI, BBTN,
BDMN, BJBR, BJTM, BMRI, BNBA, BNGA, BNLI, BSIM, BSWD, BTPN,
BVIC, PNPC, MAYA, MEGA, NAGA, PNBN, BBYB, MCOR, BCIC, BBHI.

2. Ukuran Dewan Komisaris ( UDK)

Nilai minimum dari ukuran dewan komisaris adalah 2 orang sedangkan nilai
maksimum didapat 10 orang. Mean ( rata-rata ) yang dimiliki observasi dalam
ukuran dewan komisaris yaitu dinilai 4,33 dan standar deviasinya 1,753. Standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan rendahnyanya simpangan
data variabel ukuran dewan komisaris. Perusahaan yang memiliki ukuran dewan
komisaris terrendah yaitu 2 orang adalah Bank Dinar Indonesia Tbk, PT.
Arthavest Tbk pada tahun 2017, Buana Finance Tbk pada tahun 2016, Danasupra
Erapecific Tbk, Mandala Multifinance Tbk, Magna Finance Tbk, PT. Pacific
Strategic Financial Tbk, Minna Padi Investama Sekuritas Tbk, Paninvest Tbk
pada tahun 2015, 2016, 2017, sedangkan perusahaan yang memiliki ukuran dewan
komisaris tertinggi yaitu 10 orang adalah Bank Cimb Niaga Tbk pada tahun 2016.

3. Jumlah Rapat Dewan Komisaris (RPTDK)

Nilai minimum dari jumlah rapat dewan komisaris sebesar 4 kali pertemuan dan
nilai maksimum sebesar 87 kali pertemuan. Nilai rata-rata jumlah dewan
komisaris sebesar 17,98 dan standar deviasi 13,241. Standar deviasi yang lebih
kecil dari rata-rata menunjukan rendahnya simpangan data variabel jumlah rapat
dewan komisaris. Perusahaan yang memiliki jumlah rapat terrendah yaitu 4 kali
rapat adalah PT. Trust Finance Indonesia Thk tahun 2015, 2016, 2017. Sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu 87 kali rapat adalah Bank
Tabungan Negara Tbk pada tahun 2017.
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4. Komposisi Komisaris Independen ( KKI)

Nilai minimum dari komposisi komisaris independen 0,25 dan nilai maksimum
0,80. Nilai rata-rata komposisi komisaris independen sebesar 0,5138 dan standar
deviasi 0,12640. Standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukan
tingginya simpangan data variabel komposisi komisaris independen. Perusahaan
yang memiliki komposisi komisaris independen terendah yaitu 0,25 adalah Sinar
Mas Multiartha Thk pada tahun 2015, Equity Development Investment Tbk pada
tahun 2016, 2017. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu 0,80
adalah Bpd Jawa Barat & Banten Thk pada tahun 2017, Bpd Jawa Timur Tbk
pada tahun 2016, 2017.

5. Komposisi Komite Audit Independen ( KKALI )

Nilai minimum dari komposisi komite audit independen 0,25 dan nilai maksimum
0,71. Nilai rata-rata komposisi komite audit independen 0,3737 dan standar
deviasi 0,09703. Standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata menunjukan
rendahnya simpangan data variabel komposisi komite audit independen.
Perusahaan yang memiliki koposisi komite audit terrendah yaitu 0,25 adalah Bank
Victoria International Tbk, Bpd Jawa Barat & Banten Thk pada tahun 2016, Bank
Dinar Indonesia Tbk pada tahun 2015, 2016, 2017. Sedangkan perusahaan yang
memiliki komposisi komite audit independen tertinggi yaitu 0,71 adalah Bank
Tabungan Negara Tbk pada tahun 2016.

6. Jumlah Rapat Komite Audit (RPTKA)

Nilai jumlah rapat komite audit 2 kali pertemuan dan nilai maksimum sebesar 32
kali pertemuan dan nilai rata-rata jumlah rapat komite audit sebesar 9,15 dan nilai
standar deviasi sebesar 6,142. Standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata
menunjukan rendahnya simpangan data variabel jumlah rapat komite audit.
Perusahaan yang memiliki jumlah rapat terendah yaitu 2 kali rapat adalah
Asuransi Multi Artha Guna Tbk pada tahun 2015, 2016, sedangkan perusahaan
yang memiliki jumlah rapat komite audit tertingg yaitu 32 kali rapat adalah Bank
BRI Argoniaga Thk pada tahun 2016.
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7. Profitabilitas ( ROE)

Sedangkan ROE mempunyai nilai maksimum -0,983% dan nilai maksimum
0,269% dan nilai rata-rata ROE sebesar 0,06286 dan nilai standar deviasi sebesar
0,140602. Standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukan
tingginya simpangan data variabel ROE. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
terrendah yaitu -0,983% adalah Magna Finance Indonesia Tbk pada tahun 2016.
Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu 0,269% adalah
Asuransi Jasa Tania pada tahun 2015.

4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

4.2.1.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi secara
normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji
Komogorov-Smirmov Z. Apabila data hasil perhitungan one-sampel Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai dibawah 0,05, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas (Ghozali, 2016).

Tabel 4.3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 198
Normal Parameters®” Mean 0E-7
Std. Deviation ,13825485
Absolute ,085
Most Extreme .
. Positive ,075
Differences .
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z 1,191
Asymp. Sig. (2-tailed) ,117

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data yang diolah, 2019
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan kolomogrov-smirnov yang dipaparkan
pada tabel diatas menunjukan bahwa dependen K-Z sebesar 1,191 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,125. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa angka signifikan
( Sig) untuk variabel dependen pada uji kolomogrov-smirnov diperoleh 0,117 >

0,05 artinya data terdistribusi secara normal.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2016).

Tabel 4.4
Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283( 3,961| ,000 ,669 [ 1,495
RPTDK ,001 ,001 115 1,493| ,137 574 (1,741
1 KKI ,408 ,085 ,301| 4,796| ,000 ,865 [ 1,156
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695| ,488 742 (1,348
RPTKA ,004 ,002 ,135( 1,755| ,081 572 (1,748
ROE -,157 ,073 -129| -2,155( ,032 ,952 [ 1,051

a. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diketahui bahwa variabel Ukuran Dewan
Komisaris memiliki nilai tolerance sebesar 0,669 dan nilai VIF sebesar 1,495
sedangkan variabel Jumlah Rapat Dewan Komisaris memiliki nilai tolerance
sebesar 0,574 dan nilai VIF sebesar 1,741, untuk variabel Komposisi Komisaris
Independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,865 dan niali VIF sebesar 1,156.

Sedangkan variabel Komposisi Komite Audit Independen memiliki nilai tolerance
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sebesar 0,742 dan nilai VIF sebesar 1,348. Untuk variabel Jumlah Rapat Komite
Audit memiliki nilai tolerance sebesar 0,572 dan nilai VIF sebesar 1,748. Dan
variabel Profitabilitas ( ROE ) memiliki nilai tolerance sebesar 0.952 dan nilai
VIF sebesar 1,051. Dari hasil di atas diperoleh kesimpulan bahwa seluruh nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,. Hal ini menunjukan
bahwa di dalam model regresi tidak ditemukan adanya korelasi antara variabel

independennya.

4.2.2.3 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 ( Sebelumnya ). Jika
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Menurut Ghozali
(2011) ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya autokorelasi salah satunya adalah Uji Durbin Watson.

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,591° ,349 ,329 ,14041 , 785

a. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI, RPTKA
b. Dependent Variable: PRK

Sumber : Data yang diolah, 2019

Nilai DW sebesar 0,785 nilai ini jika dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan derajat kepercayaan 5% dengan jumlah sampel sebanyak 198 serta
jumlah variabel independent ( K ) sebanyak 6, maka Durbin-Watson akan didapat
nilai dl sebesar 1,716 dan du sebesar 1,819. Dapat di ambil kesimpulan bahwa :
dw<4-du, yaitu artinya dw (0,785) lebih kecil dari 4-du (2,181). Maka dapat di

ambil keputusan tidak ada autokorelasi positif pada model regresi tersebut.



52

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan menguji apakah terjadi ketidak
samaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap disebut homokedastisitas
dan jika sebaliknya disebut heteroskedatisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedatisitas. Dalam penelitian ini, untuk menguji heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini, untuk menguji heteroskedastisitas dilakukan dengan uiji
Gletser (Ghozali, 2016)

Tabel 4.6
Uji Glejser
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 234 ,030 7,890 ,000
UDK -,006 ,004 -,125 -1,515 ,131
RPTDK ,000 ,001 -,045 -,498 ,619
1 KKI -,054 ,046 -,086 -1,182 239
KKAI -,145 ,065 - 177 -2,246 ,026
RPTKA -,001 ,001 -,081 -,902 ,368
ROE 7,676E-005 ,039 ,000 ,002 ,998

a. Dependent Variable: ARES
Sumber : Data yang diolah, 2019

Berdasarkan dari tabel diatas terlihat bahwa variabel Ukuran Dewan Komisaris,
Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Komposisi Komisaris Independen, Jumlah Rapat
Komite Audit, Profitabilitas memiliki nilai signifikan >0,05 ( 0,131; 0,619; 0,239;
0,268; 0,998 > 0,05 ) Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 5 variabel
terhindar dari heteroskedatisitas, sedangkan pada variabel Komposisi Komite
Audit Independen ( 0,026 < 0,050 ) terkena gejala heteroskedastisitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi terhindar dari heteroskedasitas karena lebih

banyak yang memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (Putra,2018:45).
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4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda dengan a=5%. Hasil
pengujian disajikan sebagai berikut

Tabel 4.7
Hasil Analisis Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283 3,961 ,000
RPTDK ,001 ,001 ,115 1,493 ,137
1 KKI ,408 ,085 ,301 4,796 ,000
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695 ,488
RPTKA ,004 ,002 ,135 1,755 ,081
ROE -, 157 ,073 -,129 -2,155 ,032

a. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data yang di olah, 2019

Model regresi berdasarkan hasil analisis di atas adalah:
Y (PRK) = 0,443 + 0,028UDK + 0,001RPTDK + 0,408KKI + 0,083KKAI +
0,004RPTKA -0,157ROE + €

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :

1. Konstan bernilai positif sebesar 0,443. Hal tersebut memiliki arti bahwa jika
variabel independen dianggap bernilai konstan, maka nilai pengungkan resiko
keuangan ( PRK ) sebesar 0,443.

2. Koefisien ukuran dewan komisaris bernilai positif sebesar 0,028. Nilai
koefisien tersebut memiliki arti apabila ukuran dewan komisaris mengalami
kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai konstan, maka

nilai pengungkapan resiko ( PRK ) akan mengalami peningkatan 0,028.
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3. Koefisien jumlah rapat dewan komisaris bernilai negatif sebesar 0,408. Nilai
koefisien tersebut memiliki arti apabila jumlah rapat dewan komisaris
mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai
konstan, maka pengungkapan resiko ( PRK ) akan mengalami peningkatan
0,408.

4. Koefisien komposisi komisaris independen bernilai positif sebesar 0,001.
Nilai koefisien tersebut memiliki arti apabila komposisi komisaris independen
mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai
konstan, maka nilai pengungkapan resiko ( PRK ) akan mengalami
peningkatan 0,001.

5. Koefisien komposisi komite audit independen bernilai positif sebesar 0,083.
Nilai koefisien tersebut memiliki arti apabila komposisi komite audit
independen mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya
bernilai konstan, maka nilai pengungkapan resiko ( PRK ) akan mengalami
peningkatan 0,083.

6. Koefisien jumlah rapat audit bernilai positif sebesar 0,004. Nilai koefisien
tersebut memiliki arti apabila jumlah rapat komite audit mengalami kenaikan
1 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai konstan, maka nilai
pengungkapan resiko ( PRK ) akan mengalami peningkatan 0,004.

7. Koefisien ROE bernilai negatif sebesar -0,157. Nilai koefisien tersebut
memiliki arti apabila profitabilitas mengalami kenaikan 1 satuan dengan
asumsi variabel lainnya bernilai konstan, maka pengungkapan resiko ( PRK )
akan mengalami penurunan -0,157.

4.3.2 Uji Koefisien Determinasi ( R?)

koefisien determinasi ( R? ) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali:
2016). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
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Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi ( R?)
Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate
1 ,591° ,349 ,329 ,14041
a. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI,
RPTKA

b. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
Pada tabel di atas menunjukan kefisien determinasi dengan nilai R Square untuk
variabel ukurang dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, komposiisi
komisaris independen, komposisi komite audit independen, jumlah rapat komite
audit, profitabilitas diperoleh sebesar 0,349 hal ini berarti bahwa 34,9% dari
pengungkapan resiko keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam

model tersebut sedangkan sisanya sebesar 65,1% dijelaskan oleh variabel lain.

433 Uji F

Uji F kelayakan model (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah regresi layak
atau tidak untuk digunakan statistik F yang terdapat pada tabel Anova. Jika
probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (' sig < 0,05 ) maka model penelitian
dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. Jika probabilitas lebih besar
dari tingkat signifikan ( sig > 0,05 ) maka model penelitian tidak dapat digunakan

atau model tersebut tidak layak.

Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2,020 6 337 17,078 ,000b
1 Residual 3,766 191 ,020
Total 5,786 197

a. Dependent Variable: PRK

b. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI, RPTKA
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
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Dari tabel Anova diperoleh Fpiwng 17,078 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai Fapel
yaitu 2,14. Jadi Fhitung > Freper ( 17,078 > 2,14 ) atau sig < 0,05 ( 0,000 < 0,05 ),

maka model regresi layak.

434 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen
terhadap variable dependen. apabila nilai signifikansi t < 0,05 maka secara parsial
variable independen berpengaruh terhadap variable dependen. Sedangkan apabila
nilai signifikansi t > 0,05 maka secara parsial variable independen tidak

berpengaruh terhadap variable dependen. (Ghozali. 2016)

Tabel 4.10
UujiT
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients| Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283 3,961 ,000
RPTDK ,001 ,001 ,115 1,493 ,137
1 KKI ,408 ,085 ,301 4,796 ,000
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695 ,488
RPTKA ,004 ,002 ,135 1,755 ,081
ROE -,157 ,073 -,129 -2,155 ,032

a. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data yang diolah, 2019

1. Hasil untuk variabel Ukuran Dewan Komisaris ( X1 ) menunjukan bahwa
thitung > tavel (3,961 > 1,972 ) dengan signifikan < 0,05 (10,000 < 0,050 ) maka
H1 diterima yang menyatakan bahwa Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.

2. Hasil untuk variabel Jumlah Rapat Dewan Komisaris ( X2 ) menunjukan
bahwa thitung < tranel ( 1,493 < 1,972 ) dengan signifikan > 0,05 ( 0,137 > 0,050
) maka H2 ditolak yang menyatakan bahwa Jumlah Rapat Dewan Komisaris

tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.
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Hasil untuk variabel Komposisi Komisaris Independen ( X3 ) menunjukan
bahwa thitung > tranel ( 4,796 > 1,972 ) dengan signifikan < 0,05 ( 0,000 <
0,050) maka H3 diterima yang menyatakan bahwa Komposisi Komisaris
Independen berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.
Hasil untuk variabel Komposisi Komite Audit Independen ( X4 ) menunjukan
bahwa thitung < tranel ( 0,695 < 1,972 ) dengan signifikan > 0,05 ( 0,448 >
0,050) maka H4 ditolak yang menyatakan bahwa ukuran dewan komi
Komposisi Komite Audit Independen tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan.

Hasil untuk variabel Jumlah Rapat Komite Audit Independen ( X5 )
menunjukan bahwa thiung < taber ( 1,755 < 1,972 ) dengan signifikan > 0,05
(0,081 > 0,050) maka H5 ditolak yang menyatakan bahwa Jumlah Rapat
Komite Audit Independen tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
resiko keuangan.

Hasil untuk variabel ROE ( X6 ) menunjukan bahwa thiwng > trapel (-2,155 >
1,972) dengan signifikan < 0,05 ( 0,032 < 0,050 ) maka H6 diterima yang
menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
resiko keuangan.
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4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Tingkat Pengungkapan
Resiko Keuangan
Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel ukuran
dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.
Dewan komisaris merupakan peran penting dalam melaksanakan corporate
governance berada yang berfungsi sebagai pengawas aktifitas dan kinerja bank
serta sebagai penasihat direksi dalam memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan corporate governance yang baik (Komite Nasional Kebijakan
Governance, 2009). Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah
komisaris, maka tingkatan pengawasan dan tekanan terhadap manajemen semakin
baik sehingga mendorong manajemen lebih transparan dalam menggungkapkan

resiko.

Dewan komisaris ditugaskan dan diberikan tanggungjawab atas pengawasan
kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Pada intinya, dewan
komisaris adalah suatu mekanisme pengawasan dan mekanisme untuk
memberikan petunjuk dan arahan mekanisme pengawasan dan mekanisme untuk
memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan, Nasution dan
Setiawan (2007). Koefisien positif yang dimiliki dewan komisaris menunjukan
hubungan positif ukuran dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan resiko
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abeysekera (2008) dan Subardjanto (2012) yang menemukan bahwa dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan yang dilakukan
perusahaan. Serta mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2011),
Astawan (2017).

4.4.2 Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Komisaris Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel rapat

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko

keuangan. Rapat dewan komisaris merupakan salah satu ruang yang intensif untuk
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mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi bank
sesuai pasal 9, PBI Nomor: 8/14/PBI1/2006. Rapat dewan komisaris yang diadakan
secara berkala dan berbobot mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan,
termasuk meningkatkan pengungkapan resiko. Frekuensi rapat dewan komisaris
merupakaan sumber yang penting untuk menciptakan efektivitas dari dewan
komisaris. Dengan jumlah rapat yang lebih sedikit mendorong dewan komisaris
untuk membentuk suatu komite yang membantu melakukan pengawasan,
khususnya pengawasan dan pengendalian resiko, dalam menciptakan efektivitas

kinerja Dewan Komisaris itu sendiri, Ettredge, et al (2010).

Intensitas rapat yang kurang menyebabkan Dewan Komisaris kurang begitu
memperoleh informasi yang lengkap mengenai potensi resiko yang dihadapi oleh
perusahaan kemudian hari. Oleh karena itu, mendorong terjadinya pembentukan
suatu komite mandiri yang membantu Dewan Komisaris untuk mengawasi secara
lengkap mengenai potensi resiko yang akan dihadapi perusahaan. Alasan yang
tepat untuk menjelaskan jumlah rapat dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan resiko keuangan karena rapat-rapat yang dilakukan oleh
dewan komisaris kurang efektif, dikarenakan adanya dominasi suara dari anggota
dewan komisaris yang mementingkan kepentingan pribadi atau kelompoknya
sehingga mengesampingkan kepentingan perusahaan. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhardjanto (2010), Astawan (2017).

4.4.3 Pengaruh Komposisi Komisaris Independen Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan
Berdasarka hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel komposisi
komisaris independen menunjukan bahwa komposisi komisaris independen
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan. Keefektifan
mekanisme komisaris independen dikatakan sebagai indikator independensi
dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris independen dikatakan sebagai
indikator independensi dewan karena kehadiran komisaris (Meizaroh dan
Lueyanda, 2011). Oleh karena itu, adanya komisaris dari luar yang tidak

terafialisasi dengan perusahaan diharapkan dapat memberikan saran yang
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independen kepada seluruh anggota komisaris perusahaan. Keberadaan komisaris
independen sebagai bagian pelaksanaan good corporate governance mungkin
dapat mempengaruhi praktik pengungkapan resiko perusahaan. Penelitian ini
sejalan dengan Suhardjanto dan Alfni (2009), Asawan (2017).

4.4.4 Pengaruh Komposisi Komite Audit Independen Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel
komposisi komite audit independen tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan resiko keuangan. Penlitianini menunjukan bahwa dalam membantu
dewan komisaris untuk memantau pelaksanaan corporate governance dan
kebijakaan strategis bank, komite audit independen belum melaksanakan tugasnya
dengan baik sesuai dengan regulasi yang ditetapkan. Berapapun jumlah komite
audit independen yang dimiliki oleh perusaahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan resiko keuangan yang dilakukan perusahaan. Dari nilai koefisien
yang negatif, dapat ditarik kesimpulan bahwa optimalisasi peran komite audit
independen pada perusahaan keuangan masih kurang dan belum berfungsi secara
optimal. hasil ini konsisten dengan penelitian dengan peneliti yang dilakukan oleh
Suhardjanto dan Dewi (2011), Astawan (2017).

4.4.5 Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit Independen Terhadap Tingkat
Pengungkapan Resiko
Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel jumlah
rapat komite audit independen berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko
keuangan. pertemuan yang diselenggarakan komite audit dengan berbagai macam
keahlian seringkali membahas mengenai strategi dan evaluasi pelaksanaan tugas
seperti pengawasan laporan keuangan, pengendalian internal, serta pengawaan
terhadap tata kelola perusahaan. Menurut Karamanou dan Vafeas (2005), komite
audit yang memiliki lebih banyak waktu untuk bertemu akan dapat melakukan
proses pemantauan pelaporan perusahaan lebih efisien. Hal tersebut dikarenakan
tugas dan tanggungjawab komite audit dalam memantau dan mengevaluasi

perencanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit
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dalam rangka menilai kecukupan pengendalian internal termasuk kecukupan
prosen pelaporan keuangan perusahaan belum dilaksanakan dengan baik pasal 43
PBI Nomor:8/4/PBI/2006. Berapapun jumlah rapat yang dilaksanakan oleh
komite audit tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhardjanto dan dewi
(2011).

4.4.6 Pengaruh ROE Terhadap Tingkat Pengungkapan Resiko
Keuangan
Hasil pengujian secara persial (Uji t) membuktikan variabel ROE berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan resiko keuangan. Semakin baik rasio profitabilitas
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan. Semakin besar ROE yang dihasilkan perusahaan, maka akan semakin
luas pengungkapan resiko yang dilakukan karena menunjukan kepada stakeholder
mengenai kemampuan perusahaan dalam mengefisienkan pengunaan modal
didalam perusahaannya. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi serta diikuti
dengan resiko yang tinggi pula, akan terdorong untuk mengungkapkan informasi
resiko yang semakin luas ( Fahmi, 2013). Penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suhardjanto dan Dewi (2011) yang menyatakan
besar kecilnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi pengungkapan resiko

keuangan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh corporate
governance terhadap pengungkapan resiko keuangan. Popolasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2015-2017 sehingga sampel yang digunakan sebanyak 198. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, data dan regresi linier
berganda dengan tingkat kepercayaan 95% dan Metode pengumpulan data
menggunakan datasekunder dan purposive sampling pada penelitian ini alat yang
digunakan progam SPSS 20. Hasil pengujian dan pembahasan membuktikan
variabel independen ukuran dewan komisaris, komposisi komisaris independen,
profitabilitas ( ROE ) mempunyai pengaruh terhadap pegungkapan resiko
keuangan sedangkan variabel independen jumlah rapat komisaris independen,
komposisi komite audit independen, dan jumlah rapat komite audit tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan resiko keuangan.

5.2 Saran
Saran — saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Memperpanjang periode pengamatan untuk mendapat hasil penelitian
yang lebih bervariasi.

2. Menambahka variabel yang lain selain yang telah digunakan dalam
penelitian ini, terutama variabel yang berkaitan dengan variabel corporate
goverance.

3. Penelitian  selanjutnya dapat menggunakan karakteristik  item
pengungkapan resiko keuangan yang lebih spesifik untuk masing — masing

jenis resiko keuangan perusahaan.
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LAMPIRAN 1

PENGUNGKAPAN RESIKO

No Bank Non Bank
1 Resiko Kredit Resiko Strategi
2 Resiko Pasar Resiko Operasional
3 Resiko Likuditas Resiko Aset dan Liabilitas
4 Resiko Operasional Resiko Kepengurusan
5 Resiko Kepatuhan Resiko Tata Kelola
6 Resiko Hukum Resiko Dukungan Dana
7 Resiko Reputasi Resiko Asuransi
8 Resiko Strategi Resiko Pembiayaan




LAMPIRAN 2
SAMPEL PERUSAHAAN

NO KODE NAMA PERUSAHAAN
1 AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk
2 AGRS | Bank Agris Thk
3 BBCA | Bank Central Asia Tbk
4 BBHI | Bank Harda Internasional Tbk
5 BBKP | Bank Bukopin Tbk
6 BBMD | Bank Mestika Dharma Thk
7 BBNI | Bank Negara Indonesi Thk
8 BBNP | Bank Nusantara Parahyangan Thk
9 BBRI | Bank Rakyat Indonesia Thk
10 BBTN | Bank Tabungan Negara Thk
11 BBYB | Bank Yudha Bhakti Tbk
12 BCIC | Bank J Trust Indonesia Thk
13 BDMN | Bank Danamon Thk
14 BGTG | Bank Ganesha Thk
15 BJBR | Bank Jabar Banten Thk
16 BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
17 BMRI | Bank Mandiri Thk
18 BNBA | Bank Bumi Arta Thk
19 BNGA | Bank CIMB Niaga Thk
20 BNII Bank Maybank Indonesia Thk
21 BNLI | Bank Permata Thk
22 BSIM | Bank Sinar Mas Tbk
23 BSWD | Bank Of India Indonesia Thk
24 BTPN | Bank Tabungan Pensiunan Thk
25 BVIC | Bank Victoria Internasional Thk
26 DNAR | Bank Dinar Indonesia Thk
27 INPC | Bank Artha Graha Internasional Thk
28 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk
29 MCOR | Bank China Contruction Thk
30 MEGA | Bank Mega Thk
31 NAGA | Bank Mitraniaga Thk
32 NISP Bank OCBC NISP Tbk
33 NOBU | Bank Nationalnobu Thk
34 PNBN | Bank Pan Indonesia Tbhk
35 ADMF | Adira Dinamika Multi Finance Tbk
36 BBLD | Buana Finance Tbhk
37 BFIN BFI Finance Indonesia Thk
38 BPFI Batavia Prosperindo Finance Thk




NO | KODE NAMA PERUSAHAAN

39 CFIN Clipan Finance Indonesia Thk
40 DEFI Danasupra Erapasific Thk

41 IMJS Indomobil Multi Jasa Thk

42 MFIN Mandala Multifinance Tbhk

43 MGNA Magna Finance Thk

44 TIFA Tifa Finance Thk

45 TRUS Trust Finance Indonesia Thk

46 APIC Pacifik Strategic Financial Thk
47 ARTA Arthavest Thk

48 KREN Kresna Graha Investama Thk

49 PADI Mina Padi Investama Thk

50 PANS Panin Sekuritas Tbk

51 PEGE Panca Global Securities Tbk

52 TRIM Trimegah Securities Indonesia Thk
53 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk

54 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbhk
55 ASBI Asuransi Bintang Tbk

56 ASDM Asuransi Dayin Mitra Thk

57 ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk

58 ASMI Asuransi Kresna Mitra Thk

59 LPGI Lippo General Insurance Tbhk

60 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Thk
61 PNIN Paninvest Thk

62 VINS Victoria Insurance Thk

63 BCAP MNC Kapital Indonesia Thk

64 BBFI Batavia Prosperindo International Thk
65 GSMF Equity Devolepment Invesment Thk
66 SMMA Sinar Mas Multi Arta Thk




Sumber :

LAMPIRAN 3

HASIL UJI STAISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PRK 198 ,50 1,00 ,8553 , 17137
UDK 198 10 4,33 1,753
RPTDK 198 4 87 17,98 13,241
KKI 198 ,25 .80 ,5138 ,12640
KKAI 198 ,25 71 3737 ,09703
RPTKA 198 2 32 9,15 6,142
ROE 198 -,983 ,269 ,06286 ,140602
Valid N (listwise) 198

Data yang diolah, 2019




LAMPIRAN 4

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 198
Normal Parameters®” Mean . 0E7
Std. Deviation ,13825485
Most Extreme Absolute 085
Differences Positiye o7
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z 1,191
Asymp. Sig. (2-tailed) ,117
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data yang diolah, 2019
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283( 3,961| ,000 ,669 [ 1,495
RPTDK ,001 ,001 115 1,493| ,137 574 (1,741
1 KKI ,408 ,085 ,301( 4,796| ,000 ,865 [ 1,156
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695| ,488 742 (1,348
RPTKA ,004 ,002 ,135( 1,755| ,081 572 (1,748
ROE -,157 ,073 -129| -2,155( ,032 ,952 [ 1,051

a. Dependent Variable: PRK

Sumber : Data yang diolah, 2019




Uji Autokorelasi

Model Summar

b

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,591° ,349 ,329 ,14041 , 785

a. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI, RPTKA
b. Dependent Variable: PRK

Sumber : Data yang diolah, 2019

Uji Glejser
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 234 ,030 7,890 ,000
UDK -,006 ,004 -,125 -1,515 ,131
RPTDK ,000 ,001 -,045 -,498 ,619
1 KKI -,054 ,046 -,086 -1,182 ,239
KKAI -,145 ,065 -, 177 -2,246 ,026
RPTKA -,001 ,001 -,081 -,902 ,368
ROE 7,676E-005 ,039 ,000 ,002 ,998

a. Dependent Variable: ARES

Sumber : Data yang diolah, 2019




LAMPIRAN 5

HASIL UJI HIPOTESIS

Hasil Analisis Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283 3,961 ,000
RPTDK ,001 ,001 ,115 1,493 ,137
1 KKI ,408 ,085 ,301 4,796 ,000
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695 ,488
RPTKA ,004 ,002 ,135 1,755 ,081
ROE -,157 ,073 -,129 -2,155 ,032
a. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data yang di olah, 2019
Uji Koefisien Determinasi ( R?)
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,591° ,349 ,329 ,14041
a. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI,
RPTKA
b. Dependent Variable: PRK
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2,020 6 ,337| 17,078| ,000°
1 Residual 3,766 191 ,020
Total 5,786 197

a. Dependent Variable: PRK

b. Predictors: (Constant), ROE, KKI, UDK, RPTDK, KKAI, RPTKA

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019




Uji T
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 443 ,055 8,069 ,000
UDK ,028 ,007 ,283 3,961 ,000
RPTDK ,001 ,001 ,115 1,493 ,137
1 KKI ,408 ,085 ,301 4,796 ,000
KKAI ,083 ,120 ,047 ,695 488
RPTKA ,004 ,002 ,135 1,755 ,081
ROE -,157 ,073 -,129 -2,155 ,032

a. Dependent Variable: PRK

Sumber : Data yang diolah, 2019




